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ABSTRACT
ABSTRAK
Di negara berkembang sudah banyak tanaman tradisional yang digunakan 
sebagai antiinflamasi, salah satunya adalah  tanaman malaka. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui efek ekstrak etanol daun malaka (Phyllanthus emblica) 
terhadap penurunan volume edema pada mencit yang diinduksi karagenan. 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok 
perlakuan dengan 5 ekor mencit perkelompok perlakuan. Semua mencit diinduksi 
inflamasi dengan menggunakan karagenan dengan dosis 1%. Mencit pada 
kelompok 1 (kontrol negatif) tidak diberi suspensi piroxicam dan ekstrak etanol 
daun malaka. Mencit pada kelompok 2  (kontrol positif) diberikan suspensi 
piroxicam 20 mg. Mencit pada kelompok 3, 4, dan 5 diberikan ekstrak etanol daun 
malaka masing-masing dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 300 mg/kg 
BB. Pengukuran volume edema dilakukan pada hari ke-5 dengan mengumpulkan 
cairan edema menggunakan syringe. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
varians (ANAVA) pola satu arah  dan dilanjutkan dengan uji  Duncan.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rataan (Â±  SD) volume edema pada kelompok 
kontrol negatif adalah  0,09  Â±  0,02 mL, sedangkan pada kelompok kontrol positif 
adalah 0,05 Â± 0,03 mL. Rataan volume edema pada kelompok 3, 4, dan 5 masing-
masing adalah 0,07 Â± 0,01 mL; 0,06  Â± 0,02 mL dan 0,07  Â± 0,01 mL. Secara statistik, 
jumlah volume edema pada kelompok yang diberi ekstrak etanol daun malaka sama 
dengan kelompok kontrol positif, tetapi menurun secara nyata (P
